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Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program kerjasama 
dengan perguruan tinggi, sekolah, dinas pendidikan, dan lembaga lain baik pemerintah 
maupun swasta untuk menyelenggarakan kegiatan praktik kependidikan dan keguruan yang 
diselenggarakan setiap fakultas. PPL yang dilaksanakan oleh program studi Manajemen 
Pendidikan, jurusan Administrasi Pendidikan,  Fakultas Ilmu Pendidikan, melaksanakan 
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dengan mengambil lokasi pada Kantor Dinas 
Pendidikan sebagai lokasi praktik Mahasiswa Manajemen Pendidikan. 
Program yang direncanakan oleh penyusun dalam PPL I adalah Pendataan Dan 
Pengelolaan Sarana Prasarana Lembaga Pendidikan Masyarakat se-Kabupaten Klaten Di 
Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten, program ini disusun dengan mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi di bidang Pendidikan Non Formal Dinas Kabupaten Klaten, 
yakni belum optimalnya evaluasi kelayakan lembaga pendidikan masyarakat di Kabupaten 
Klaten dikarenakan belum terdapatnya pendataan sarana dan prasarana setiap lembaga 
pendidikan masyarakat. Program ini pada akhirnya belum dapat terlaksana pada PPL II yang 
dilaksanakan oleh penyusun dengan beberapa alasan dan pertimbangan yang dikeluarkan 
oleh Bidang Pendidikan Non Formal. 
Program yang menjadi program pengganti dari program tersebut adalah Verifikasi 
Data Profil Lembaga Kursus dan Pelatihan se-Kabupaten Klaten, sedangkan program 
tambahan lain yang dilaksanakan selama PPL II yakni; Pemilahan Buku milik Sie. 
Perpustakaan, Inventarisasi Buku Sie. Perpustakaan, Penginputan Data Pengawas Sekolah 
Dasar, Pengawasan Ujian Nasional PAKET B dan PAKET C, serta Registrasi Halal Bihalal 
ATPUSI Kabupaten Klaten.  
Pada umumnya seluruh program yang dilaksanakan berlangsung dengan baik 
meskipun tidak dipungkiri terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, namun 
dukungan dari lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten, dan segenap Tim PPL 
membantu penyusun untuk mengatasinya. 
 
 




 BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Analisis Situasi 
Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten berkedudukan sebagai unsur pelaksana otonomi 
daerah yang bertugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pendidikan dan 
bertanggung jawab kepada Bupati Klaten melalui Sekretaris Daerah. Sebagaimana diuraikan 
pada Peraturan Bupati Klaten Nomor 42 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas, Fungsi dan 
Tata Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten BAB II Pasal II bahwa, fungsi Dinas 
Pendidikan Kabupaten Klaten untuk menyelenggarakan tugas adalah, “perumusan kebijakan 
teknis di bidang pendidikan, penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 
bidang pendidikan, pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pendidikan, serta 
pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya”. 
Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten mengorganisasikan para personalia beserta 
perincian tugas, fungsi dan tata kerja sekretariat dan bidang sesuai jalur maupun jenjang 
pendidikan. Berikut struktur organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten ; 
 
Bidang Pendidikan Non Fromal merupakan bidang yang mengelola Pendidikan 
Masyarakat, Pendidikan Anak Usia Dini dan Kesetaraan serta Perpustakaan Sekolah. Unit 
kerja bidang pendidikan non formal di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten memiliki dua 
kepala seksi, 5 staff  berstatus PNS, dan 1 staff berstatus honorer. Terdapat hal yang berbeda 
pada bidang pendidikan non formal di dinas pendidikan kabupaten Klaten dibandingkan 
dinas pendidikan di daerah lain, yakni satu kepala seksi membawahi tiga bidang lembaga, 
yaitu kepala seksi pendidikan masyarakat, PAUD, sekaligus keaksaraan, sedangkan kepala 
seksi lainnya membawahi bidang perpustakaan sekolah. Hal tersebut merupakan kebijakan 
pemerintah daerah kabupaten Klaten yang memutuskan untuk menggabungkan bidang-
bidang tersebut menjadi satu seksi dikarenakan satu seksi dirasa mampu untuk mengerjakan 
seluruh tugas tersebut, walaupun yang terjadi adalah kepala seksi maupun staff dari seksi 
tersebut sangat sibuk lebih dari seksi yang lain, sehingga persoalan ini mungkin 
memerlukan tindak lanjut. 
Dari hasil observasi di bidang Pendidikan Non Formal seksi pendidikan masyarakat, 
PAUD dan Kesetaraan, khususnya untuk pengelolaan Lembaga  Pendidikan Masyarakat, 
seksi Pendidikan Masyarakat bertugas merencanakan kegiatan Pendidikan Masyarakat, 
mengkoordinasi kegiatan Pendidikan Masyarakat, melaksanakan kegiatan Pendidikan 
Masyarakat, menyusun, menetapkankan dan menyebarluaskan pedoman dan petunjuk 
penyelenggaraan lembaga Pendidikan Masyarakat, memantau, mengendalikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Pendidikan Masyarakat, menetapkan pemberian izin 
penyelenggaraan lembaga Pendidikan Masyarakat, serta melaporkan hasil pelaksanaan 
Pendidikan Masyarakat kepada atasan. Jumlah Lembaga Pendidikan Masyarakat di 
Kabupaten Klaten hingga tahun 2013 terdaftar sebanyak 28 Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM), 31 Taman Belajar Masyarakat (TBM), dan 102 Lembaga Kursus dan 
Pelatihan (LKP). 
Di bidang Pendidikan Non Formal khususnya Seksi Pendidikan Masyarakat 
memiliki beberapa permasalahan, antara lain : 
1. Seksi yang mengelola bidang Pendidikan Masyarakat, PAUD, dan Kesetaraan 
digabung menjadi satu dengan sumber daya manusia yang dirasa kurang, 
sehingga seksi tersebut merasa kewalahan terutama dengan banyaknya program 
yang dikerjakan. 
2. Belum adanya pendataan mengenai sarana dan prasarana yang terdapat di setiap 
lembaga pendidikan masyarakat disebabkan tidak seimbangnya jumlah personalia 
dengan program kerja yang dikerjakan di bidang Pendidikan Non Formal 
 sehingga evaluasi kelayakan setiap lembaga belum dapat dilaksanakan secara 
optimal. 
3. Dengan belum terdapatnya data mengenai sarana prasarana Lembaga Pendidikan 
Masyarakat, maka Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten belum dapat menentukan 
Lembaga Pendidikan Masyarakat yang perlu mendapatkan bantuan. 
 
B. Perumusan Program Kegiatan PPL 
1. PROGRAM PPL UTAMA 
a. Perencanaan program PPL Utama 
Dengan diadakannya Pendataan dan Pengelolaaan Sarana Prasarana Lembaga 
Pendidikan Masyarakat di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten, diharapkan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Klaten Khususnya Bidang Pendidikan Non Formal, Seksi 
Pendidikan Masyarakat, PAUD, dan Kesetaraan, bagian Pendidikan Masyarakat, 
diharapkan lebih optimal dalam mengevaluasi kelayakan lembaga dan memiliki data 
yang akan dijadikan informasi dalam mengambil keputusan untuk memberikan 
bantuan kepada lembaga. 
Program dilakukan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan 
melibatkan berbagai pihak, khususnya staf bidang Pendidikan Non Formal Seksi 
Pendidikan Masyarakat dengan Forum PKBM, TBM, dan LKP di Kabupaten Klaten. 
Penyelesaian mengenai belum terdapatnya data sarana prasarana dilakukan dengan 
menyalurkan angket ke Lembaga Pendidikan Masyarakat melalui Forum PKBM, 
TBM, dan LKP Kabupaten Klaten. Pengumpulan data sarana prasarana dilakukan 
menggunakan program aplikasi Microsoft Excel. Alasan digunakannya program ini 
adalah, program ini telah akrab dalam dunia perkantoran pada umumnya sehingga 
pihak yang terlibat akan lebih mudah melaksanakan pendataan, selain itu program ini 
memiliki kelebihan dalam tabulasi dan kalkulasi data. Angket yang telah diisi oleh 
lembaga dikembalikan melalui Forum PKBM, TBM, dan LKP. 
 
b. Rancangan Kegiatan PPL Utama 
Dalam rangka realisasi kegiatan PPL, penyusun merencanakan mekanisme 
kegiatan sebagai berikut: 
a) Menyusun Instrumen untuk memperoleh data sarana prasarana setiap lembaga 
sesuai dengan kebutuhan Dinas Pendidikan kabupaten Klaten. 
b) Melakukan pertemuan dengan Ketua Forum PKBM, TBM, dan LKP untuk 
mensosialisasikan pendataan sarana prasarana lembaga termasuk dalam 
rangka distribusi angket. 
c) Melakukan monitoring pelaksanaan pengisian angket 
d) Penarikan dan pengecekan kembali data yang belum lengkap 
e) Mengolah data dari angket setiap lembaga menjadi informasi menggunakan 
Microsoft Excel. 
 
2. PROGRAM PPL TAMBAHAN 
Dalam rangka efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program PPL kelompok Dinas 
Pendidikan Kabupaten Klaten Bidang Pendidikan Non Formal, maka penyusun 
melaksanakan program PPL Tambahan sebagai berikut: 
a. Verifikasi Data Profil Lembaga Kursus dan Pelatihan se-Kabupaten Klaten 
b.Pemilahan Buku Sie. Perpus  
c. Inventarisasi Buku Sie. Perpustakaan  
d.Penginputan Data Pengawas Sekolah Dasar  
e. Pengawasan Ujian Nasional PAKET B dan PAKET C  











 BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Program PPL Utama 
Program “Pendataan Dan Pengelolaan Sarana Prasarana Lembaga Pendidikan 
Masyarakat di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten” dilatarbelakangi oleh hasil obeservasi 
yang dilakukaan pada PPL 1, program tersebut telah dikonsultasikan kembali kepada 
pembimbing di lembaga pada minggu pertama PPL berlangsung.  
1. Persiapan 
Kegiatan awal yang dilakukan mahasiswa setelah secara resmi diterjunkan 
dilembaga adalah koordinasi dan konsultasi kembali mengenai program yang telah 
disusun kepada Kepala Seksi Pendidikan Masyarakat, PAUD, dan Kesetaraan.  
Pada konsultasi tersebut disepakati bahwa pendataan sarana dan prasarana lembaga 
pendidikan masyarakat akan dilakukan dengan terjun langsung ke masing-masing 
kecamatan dibimbing oleh penilik dikmas ke lembaga sehingga diharapkan data yang 
diperoleh akan valid. Tahap selanjutnya yang dikerjakan adalah pembuatan instrument 
pendataan dengan dibimbing oleh staff Pendidikan Masyarakat (dikmas). 
 
2. Pelaksanaan 
Setelah melakukan banyak pertimbangan, Bidang Pendidikan Non Formal 
memutuskan bahwa program ini tidak dapat mahasiswa laksanakan dikarenakan 
pertimbangan waktu PPL yang terlalu singkat untuk melakukan pendataan sarana dan 
prasarana lembaga dikmas di seluruh kabupaten. Selain itu, saat itu pula bertepatan 
dengan program rutin dikmas yakni verifikasi data Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 







B. Program PPL Tambahan 
1. Verifikasi Data Profil Lembaga Kursus dan Pelatihan se-Kabupaten Klaten 
a) Persiapan 
 Persiapan diawali dengan mempelajari instrument atau formulir identitas 
lembaga kursus dan pelatihan yang diberikan oleh staff dikmas. Konsultasi selama 
mempelajari instrumen menghasilkan keputusan bahwa:  
1)  Petugas verifikasi data atau Mahasiswa akan melakukan visitasi ke setiap 
UPTD Pendidikan di Kabupaten Klaten yang terdapat LKP di wilayahnya, 
selanjutnya menemui Kepala UPTD Pendidikan dan Penilik Kelembagaan 
Pendidikan Non Formal (PNF). 
2) Petugas verifikasi data sejumlah dua orang melakukan visitasi ke setiap LKP 
yang telah memiliki ijin operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. 
3) Petugas verifikasi data memberikan formulir soft copy kepada pimpinan LKP 
untuk diisi dan dikembalikan paling lambat dua hari setelah visitasi melalui e-
mail dan dikembalikan paling lambat tiga hari dalam bentuk soft copy disertai 
tanda tangan pimpinan LKP ke UPTD Pendidikan masing-masing wilayah. 
Selanjutnya persiapan dilakukan dengan membuat akun e-mail dan petunjuk 
pengisian formulir. Kegiatan ini menghasilkan e-mail beralamatkan 
dapodik.klaten@gmail.com. Kegiatan persiapan lainnya diantaranya adalah 
mempersiapkan rute visitasi berikut alamat yang akan dituju. 
 
b) Pelaksanaan 
Kabupaten Klaten terbagi dalam dua puluh enam (26) kecamatan, berdasarkan 
data Kemendikbud tahun 2013 terdapat sembilan belas (19) kecamatan yang terdapat 
LKP di wilayahnya. Pelaksanaan kunjungan mahasiswa ke UPTD Pendidikan di 






 Tabel 1. Kunjungan Mahasiswa ke UPTD Pendidikan di Kabupaten Klaten 
 
No Kecamatan 













1 Klaten Tengah Ada 20 14 ya - 
2 Klaten Utara Ada 15 7 ya - 
3 Klaten Selatan Ada 4 4 ya - 
4 Kali Kotes Ada 7 - ya 






5 Trucuk Ada 4 1 ya - 
6 Karanganom Ada 1 - ya 
Tidak ada LKP 
yang memiliki 
NILEK 
7 Wedi Ada 6 3 belum - 
8 Jogonalan Ada 4 2 belum - 
9 Prambanan Ada 1 1 belum - 
10 Manisrenggo Ada 1 - belum - 
11 Karangnongko Ada 1 - belum - 
12 Ngawen Ada 1 - ya 
Tidak ada LKP di 
kecamatan ini, 
sebelumnya ada, 




13 Ceper Ada 4 1 ya - 
14 
Pedan 




15 Karangdowo Ada 1 - belum - 
16 
Juwiring 




17 Wonosari  Ada 3 2 belum - 
18 
Delanggu 




19 Cawas Ada 1 - belum - 
20 Polanharjo Tidak Ada - - - - 
21 Tulung Tidak Ada - - - - 
22 Jatinom Tidak Ada - - - - 
23 Kemalang Tidak Ada - - - - 
24 Gantiwarno Tidak Ada - - - - 
25 Bayat Tidak Ada - - - - 
26 Kebonarum Tidak Ada - - - - 
Tabel 2. Kunjungan Mahasiswa ke LKP-LKP di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Tengah 
No Nama Lembaga Jenis Kursus Keterangan Kunjungan 
1 Bimantara Komputer 
Pindah ke Klaten Utara 
2 Mega Gama Elektro 3 kali dikunjungi, tidak 
ada orang ditempat 
3 LPK Sari Menjahit Dikunjungi 







6 Speak First 
Bahasa 
Inggris Dikunjungi 
7 PKBM Tresno Siwi 
Bahasa 
Inggris Dikunjungi 
L CEC Bahasa Inggris 
Bahasa 
Inggris Dikunjungi 
9 Gama Wiyata Komputer Dikunjungi 
10 Prima Husada Kebidanan Dikunjungi 
11 
KPC X PKBM 




13 Neutron Bimbel Dikunjungi 





LPK Seni Kusuma 
Aji Kesenian Dikunjungi 
17 Buana Dewi Bimbel Dikunjungi 
18 Ganesha Operation Bimbel Dikunjungi 
19 Ananda Ceria Bimbel Dikunjungi 
20 Mentari Music Musik, Tari 
Dikunjungi dan diberi tahu 





 Tabel 3. Kunjungan Mahasiswa ke LKP-LKP di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan 
Klaten Utara 
No Nama Lembaga Keterangan Kunjungan 
1 Safari Tata Busana Dikunjungi 
2 Kursus Komputer Solo Com Dikunjungi 
3 Bahasa Jepang Sakura Gakka 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
4 Kursus Bahasa Inggris Efun 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
5 Bimbel CV Neutron Dikunjungi 
6 Bimbel Cermat 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
7 Hotel And Cruiseship School (Hcs) Dikunjungi 
8 Tata Busana Gayatri 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
9 Bahasa Inggris Gama English Course (Gec) 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
10 Central Inti Cemerlang Tata Busana Dikunjungi 
11 Tata Busana Mulya Gosta (Mg) Dikunjungi 
12 Duta Pratama Hotel And Cruiser Ship Dikunjungi 
13 Bahasa Korea (Ilc) International Language 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
14 Bimbel Go Ganesha Operation 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
15 Kursus Rias Dekorasi 
Tidak dikunjungi karena 
tidak memiliki NILEK 
 




Lembaga Jenis Kursus Keterangan Kunjungan 





3 Polytecnic Otomotif Dikunjungi 
4 Puspa Warno Tata Rias 
Tutup ketika dikunjungi, mendapat 
informasi dari pimpinan LKP ESTE 
bahwa LKP beroperasional di Bareng 
 
Tabel 5. Kunjungan Mahasiswa ke LKP-LKP di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan 
Kalikotes 
No Nama Lembaga Keterangan Kunjungan 
1 BINA KARYA Setelah mengunjungi Asy Syifa didampingi 
penilik, kenyataan bahwa kecamatan ini tidak 
terdapat LKP yang memiliki NILEK 
diketahui, maka kunjungan di kecamatan ini di 
hentikan,  namun Beberapa LKP sedang dalam 
proses mengurus perijinan operasional. 
2 ASY SYFA 
3 MODESTE RINI 
4 KARTIKA 
5 MANUNGGAL KARYA 
 
Tabel 6. Kunjungan Mahasiswa ke LKP-LKP di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan 
Trucuk 
No Nama Lembaga Keterangan Kunjungan 
1 LPK BINA KARYA Dikunjungi dan didata langsung 
 
Tabel 7. Kunjungan Mahasiswa ke LKP-LKP di Wilayah UPTD Pendidikan Kecamatan 
Ceper 
No Nama Lembaga Keterangan Kunjungan 
1 LPK KEMBAR Dikunjungi 
 
c) Analisis Hasil 
Setelah mengunjungi dua wilayah UPTD, ditemukan bahwa Pengembalian 
formulir identitas LKP tidak begitu lancar, hal ini terbukti dengan minimnya jumlah 
pesan yang masuk melalui e-mail dan tidak terdapat LKP yang mengumpulkan 
formulir di UPTD Pendidikan. Berdasarkan kenyataan ini, maka petugas verifikasi 
data memutuskan untuk mengisi data secara langsung di LKP yang dikunjungi 
selanjutnya. 
Kunjungan tidak terpenuhi secara keseluruhan dikarenakan waktu yang 
tersedia tidak mencukupi. LKP yang telah mengembalikan formulir hingga 19 
September 2014 sebanyak enam (6) LKP dari tiga puluh dua (32) kunjungan di enam 
(6) wilayah UPTD Pendidikan.  
 
 Adapun hambatan yang petugas alami selama melaksanakan pendataan yakni 
sebagai berikut; 
 Sulitnya menemui penilik PNF ketika melakukan kunjungan ke UPTD. 
 Mahasiswa yang bukan merupakan penduduk Klaten dan belum mengetahui 
banyak mengenai lokasi di klaten menemui kesulitan dalam mencari lokasi 
kantor UPTD Pendidikan. 
 Tidak mendapat kepercayaan penuh dari beberapa pimpinan lembaga bahwa 
pendataan ini merupakan keperluan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 
dikarenakan status kami sebagai mahasiswa PPL dan pimpinan lembaga 
memprediksi bahwa data akan digunakan untuk penelitian sehingga pimpinan 
lembaga kurang berkenan memberikan data mengenai lembaganya dengan 
alasan tidak ingin data dipublikasi. 
 Terdapat beberapa LKP  yang tidak aktif ketika dikunjungi, dan beberapa 
LKP yang beroperasi di luar jam kerja, seperti pada sore hari dan malam hari, 
maka pimpinan juga harus ditemui saat LKP beroperasi. 
 Minimnya partisipasi LKP dalam pengembalian formulir baik soft copy 
maupun hard copy. 
 
   Dari beberapa hambatan diatas, mahasiswa melaksanakan beberapa solusi 
yakni sebagai berikut; 
 Meminta nomor kontak penilik PNF untuk mengadakan janji. 
 Menggunakan google maps, peta kecamatan yang dicetak, dan banyak 
bertanya kepada warga setempat disetiap pencarian. 
 Menunjukkan surat tugas dan mengkomunikasikan kembali bahwa pendataan 
tersebut tidak menjadi konsumsi publik dan bukan merupakan penelitian 
mahasiswa. 
 Meluangkan waktu untuk melakukan kunjungan di luar jam kerja. 
 Melakukan pendataan langsung di LKP sehingga hasil pengisian diperoleh 
secara langsung. 
 Mengunjungi kembali beberapa LKP untuk meminta hasil pengisian. 
 
 
2. Pemilahan Buku milik Seksi Perpustakaan 
Buku milik seksi perpustakaan Bidang Pendidikan Non Formal yang berada di 
dalam kardus-kardus membutuhkan pemilahan sesuai kategori atau jenis buku, maka 
tugas mahasiswa pada kegiatan ini adalah memilah buku-buku tersebut dan 
memindahkan buku-buku tersebut ke ruang penyimpanan. 
 
3. Inventarisasi Buku Sie. Perpustakaan  
 Inventarisasi buku milik seksi perpustakaan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 
dilakukan dengan tujuan agar buku-buku milik seksi perpustakaan hasil lomba 
perpustakaan tahun 2013 memiliki data untuk berbagai keperluan seperti pencarian 
kembali. Inventarisasi buku menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dengan 
kolom nomor, judul, pengarang, tahun terbit, jenis buku, serta jumlah buku. 
 
4. Penginputan Data Pengawas Sekolah Dasar  
Program ini merupakan program yang dijalankan di Bidang Umum dan 
Kepegawaian, tugas mahasiswa pada program ini adalah melengkapi kolom tempat 
tanggal lahir, agama, pendidikan terakhir, jurusan pendidikan terakhir, pangkat, masa 
kerja, dan lain sebagainya. 
 
5. Pengawasan Ujian Nasional PAKET B dan PAKET C  
Pada program ini mahasiswa bertugas menggantikan pengawas yang tidak dapat 
hadir pada hari ujian, menuliskan pengumuman ruang pengawas, mengemas lembar 
jawaban, serta menuliskan keterangan ujian pada amplop lembar jawaban. Program ini 
berjalan pukul 12.00 hingga 18.00 berlokasi di SMP 1 Muhammadiyah Klaten dan 
Lembaga Pemasyarakatan Klaten.  
 
6. Registrasi Halal Bihalal ATPUSI 
Halal Bihalal Asosiasi Tenaga Perpustakaan Sekolah Indonesia (ATPUSI) 
Kabupaten Klaten diselenggarakan di ruang aula Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 
pada tanggal 20 Agustus 2014, dalam acara ini mahasiswa bertugas menjadi petugas 
registrasi peserta yang akan masuk ke ruang acara, sebelum peserta masuk, peserta 
terlebih dahulu mengisi lembar presensi dan diberikan konsumsi. 




Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 
telah berjalan dengan baik, meskipun program utama tidak dapat dilaksanakan, program 
pengganti yang dilaksanakan oleh penyusun memiliki banyak kesamaan dengan program 
utama, dengan lingkup yang lebih sempit dan dengan jumlah objek data yang lebih sedikit. 
Secara rinci pelaksanaan program PPL Utama dan program Tambahan dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan program PPL Utama dan PPL Tambahan berjalan dengan baik, 
didukung oleh bimbingan Dosen Pembimbing Lapngan PPL, Pembimbing Lapangan 
di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten (Kepala Seksi Dikmas, PAUD, dan 
Kesetaraan), staff Pendidikan Masyarakat, serta segenap pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Klaten. 
2. Hasil dari instrumen verifikasi data profil lembaga kursus dan pelatihan telah 
diserahkan kepada staff pendidikan masyarakat, untuk kemudian ditindak lanjuti. 
 
B. Saran 
Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Dinas Pendidikan 
Kabupaten Klaten, maka penyusun memberikan saran kepada : 
1. Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten untuk tetap menjaga kinerja, karena telah mampu 
memberikan kesan positif yakni telah memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 
bekerjasama serta memberikan bimbingan dalam rangka keberhasilan pelaksanaan 
program PPL mahasiswa; 
2. Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan : Rancangan kegiatan PPL dalam rangka 
implementasi hasil studi untuk dipraktikkan pada lembaga Dinas Pendidikan Dasar 
Kabupaten Klaten telah baik. Namun apa yang terjadi di dalam lapangan tidak selalu 
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